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ABSTRAK 
Oleh 
Arianti Rara Arjani Ningsih 
Aqidah menempati kedudukan yang sangat penting pada manusia dan juga pada 
kalangan masyarakat. Aspek yang mempengaruhi aqidah pada manusia yang 
sangat berpengaruh bagi pembentukan aqidah seseorang adalah diantaranya aspek 
lingkungan karena manusia adalah mahluk sosial yang selalu berhubungan dan 
membutuhkan manusia lain. Dengan kata lain sempurna atau tidaknya aqidah 
seseorang berpengaruh dengan lingkunganya. Oleh karena itu agar aqidah pada 
masyarakat baik dan sesuai dengan tujuanya maka perlu adanya lembaga dan 
organisasi Islam yang bisa membina aqidah masyarakat. Skripsi yang berjudul 
Peran Pondok Pesantren Sirojut Tholibin Dalam Pembinaan Aqidah Terhadap 
Masyarakat Studi Desa Teluk Dalem Kecamatan Mataram Baru Kabupaten 
Lampung Timur pada dasarnya masyarakat mayoritas beragama Islam dan 
memiliki aqidah sudah baik tetapi masih ada beberapa masyarakat yang memiliki 
aqidah yang menyimpang dari ajaran Islam. Oleh sebab itu perlu adanya 
pembinaan aqidah yang dilakukan oleh lembaga keagamaan salah satunya pondok 
pesantren Sirojut Tholibin.  
Peneitian ini bersifat field research (penelitian lapangan) bersifat kualitatif dalam 
bidang filsafat. Adapun metode pengumpulan data sebagai berikut yaitu metode 
observasi, wawancara, dokumentasi, dan analisis data. Dalam analisa data peneliti 
juga menggunakan beberapa metode diantaranya deskripsi, hermeneutika serta 
interpretasi. Hasil dari penelitian ini yaitu : Pondok pesantren berperan dalam 
pembinaan aqidah masyarakat Desa Teluk Dalem Kecamatan Mataram Baru 
Kabupaten Lampung Timur dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan berbasis 
keagamaan diantaranya adalah pengajian, adapun faktor pendukungnya adalah 
materi pembinaan aqidah terhadap masyarakat ada dan faktor penghambatnya 
adalah masyarakat sulit untuk mengukuti kegiatan rutin setiap minggu berturut-
turut karena bekerja dan sulit untuk membagi waktu. Didalam lingkungan pondok 
pesantren Sirojut Tholibin difokuskan dalam pembinaan Aqidah terhadap 
masyarakat sekitarnya, karena merupakan pondasi dasar dalam pengamalan 
peribadatan terutama yang terkait dengan ketauhidan atau pengesaan terhadap 







Arianti Rara Arjani Ningsih 
Aqidah occupies a very important position in humans and also in society.  Aspects 
that affect aqidah in humans that are very influential for the formation of one's 
aqidah include environmental aspects because humans are social beings who are 
always in touch and need other humans.  In other words, whether a person's 
aqidah is perfect or not influences the environment.  Therefore, in order for aqidah 
to be good in society and in accordance with its goals, it is necessary to have 
Islamic institutions and organizations that can foster community aqidah.  The 
thesis entitled The Role of the Sirojut Tholibin Islamic Boarding School in 
Fostering Aqidah for the Study Community of Teluk Dalem Village, Mataram 
Baru District, East Lampung Regency, is basically the majority of people who are 
Muslim and have good aqidah but there are still some people who have aqidah 
that deviates from Islamic teachings.  Therefore it is necessary to develop aqidah 
carried out by religious institutions, one of which is the Sirojut Tholibin Islamic 
boarding school.  
This research is a qualitative field research in the field of philosophy.  The data 
collection methods are as follows, namely the method of observation, interviews, 
documentation, and data analysis.  In analyzing the data, the researcher also used 
several methods including description, hermeneutics and interpretation.  The 
results of this study are: Islamic boarding schools play a role in fostering the 
aqidah of the community in Teluk Dalem Village, Mataram Baru District, East 
Lampung Regency by carrying out religious-based activities including recitation, 
while the supporting factor is the material of developing aqidah towards the 
community and the inhibiting factor is that people find it difficult  follow a routine 
every week in a row because of work and it is difficult to manage time.  Within 
the Sirojut Tholibin Islamic boarding school, it is focused on fostering Aqidah for 
the surrounding community, because it is a basic foundation in practicing 









َل َعٰلى َرُسْوِلٖه َواْلِكٰتِب  ِ َوَرُسْوِلٖه َواْلِكٰتِب الَِّذْي نَزَّ ّٰا ٰاِمنُْوا ِبا  ِمْن الَِّذٓيْ اَْنَزلَ ٰيٓاَيَُّها الَِّذْيَن ٰاَمنُْوٓ
ِخِر  ى-َكتِٖه َوُكتُبِٖه َوُرُسِلٖه َواْليَْوِم اْالٰ
ۤ
ِ َوَمٰل ّٰفَقَدْ َضلَّ َضٰلًال ۢ بَِعْيدًاقَْبُل َۗوَمْن يَّْكفُْر بِا  
“Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan kepada Rasul-
Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barangsiapa ingkar kepada Allah, 
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, 
maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh.”(Q.s An-nisa ayat 136)1 
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Mengenai Transliterasi Arab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut: 
1. Konsonan 
latin arab latin arab Latin arab latin 
 M م Zh ظ Dz د A ا




 W و Z ز T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث







 Q ق Sh ص H ح
 K ك Dh ض Kh خ
 Y ي L ل Th ط D د
2. Vokal 
Vocal pendek contoh Vocal panjang contoh Vocal rangkap 
 A ا َجدَل Â  ََسار  Ai 
 I  َي َسِنل Î  َقِْيل  Au 
 U  َو ذُِكر Û  َيَُجْور   
3. Ta marbutah 
Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati 
atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah/h/. Seperti kata : 
Thalhah, Raudhah, Jannatu al-Na’im. 
4. Syaddah dan kata sandang 
Dalam transliterasi, tanda syaddah dilambangkan dengan huruf 
yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata: Nazzala, rabbana. Sedangkan 
kata sandang “al” tetap ditulis “al”, baik pada kata yang dimulai dengan 
huruf qamariyyah maupun syamsiyyah. Contohnya: al-Markaz, al-
Syamsu.1 
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A. Penegasan Judul 
Dalam sebuah research hal yang harus dilakukan terlebih dahulu ialah 
menentukan judul, judul selalu berkaitan erat dengan persoalan atau problem 
yang sedang kita hadapi. Sebagaimana sebuah penelitian atau penulisan 
skripsi tidak akan terlepas dari penegasan judul. Pada dasarnya pemahaman 
seseorang itu berbeda-beda tergantung pada latar belakang keilmuan masing-
masing. Pemaparan makna, informasi, ataupun kerakteristik secara empiris 
sesuai dengan segmentasi dan penjelasan/deskripsi yang diberikan.1 Untuk 
menghindari kesalah pahaman pembaca maka penulis akan menjelaskan 
tentang skripsi ini yang berjudul “PERAN PONDOK PESANTREN 
SIROJUT THOLIBIN DALAM PEMBINAAN AQIDAH TERHADAP 
MASYARAKAT” (Studi di Desa Teluk Dalem Kecamatan Mataram 
Baru Kabupaten Lampung Timur). 
Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan atau status, seperangkat 
bagian dari tingkah laku manusia yang diharapkan oleh manusia lainya kepada 
seseorang atau kelompok atau lembaga tertentu sesuai kedudukanya dalam 
sistem. Kata peran juga tidak terlepas dari kata status atau fungsi dan di atur 
oleh norma-norma yang ada. Ini juga berarti bahwa peranan itu menentukan 
apa yang diperbuatnya dan apa saja kesempatan yang di berikan masyarakat 
                                                          





terhadapnya.2 Peran yang dimaksud adalah peran pondok pesantren 
dalam aturan yang dibuat dan disepakati oleh para kyai dan pengurus pondok 
pesantren Sirojut Tholibin. 
Pondok pesantren adalah sebuah wadah pendidikan yang tradisional 
dan para siswa atau santri nya tinggal dan belajar dibimbing oleh guru atau 
yang sering disebut sebagai kyai serta mempunyai asrama untuk para siswa 
atau santri tinggal. Murid atau santri tersebut tinggal di kompleks yang 
biasanya menyediakan masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar, dan 
kegiatan keagaamaan yang lain.3 
Sirojut Tholibin adalah salah satu lembaga pendidikan agama Islam 
yang berada di desa Teluk Dalem Kecamatan Mataram Baru Kabupaten 
Lampung Timur. Yang berdiri ditengah-tengah masyarakat dengan mayoritas 
beragama Islam. Pondok pesantren Sirojut Tholibin berkembang ditengah 
tengah masyarakat yang oleh sebab itu pondok pesantren ini juga 
memperthatikan masyarakat dengan mengadakan  kegiatan kegiatan positif 
yang bisa memberikan pemahaman keagamaan lebih mendalam.  
Pembinaan adalah suatu tindakan, proses atau pernyataan yang sengaja 
di lakukan oleh seseorang atau kelompok untuk membuat seseorang atau 
keompok yang lainnya menjadi lebih baik. Membina menjadi suatu strategi 
dari suatu sistem pembaharuan dan perubahan. 
                                                          
2Soerjono soekanto, sosiologi suatu pengantar, PT. Rajagrafindo perseda, (Jakarta, 
2002).h.212. 
 






Aqidah adalah kepercayaan, keimanan, keyakinan, bersifat teguh dan 
pasti kepada Allah SWT, yang tidak ada keraguan sedikitpun bagi orang yang 
meyakininya, yang ada dalam Al-Qur’an dengan iman dan syari’at.4 
Masyarakat adalah sekumpulan orang dalam sebuah sistem yang 
sebagian besar interaksinya antara individu-individu yang ada dalam 
kumpulan tersebut. Yang disebut masyarakat adalah yang tinggal dalam satu 
wilayah dan memiliki hukum-hukum adat, norma-norma serta berbagai 
peraturan untuk ditaati. 
Berdasarkan penegasan judul yang telah dipaparkan di atas, bahwa 
maksud dari judul skripsi ini adalah suatu studi yang mengangkat pondok 
pesantren Sirojut Tholibin dengan pembinaannya atau peran di tengah 
masyarakat Desa Teluk Dalem Kecamatan Mataram Baru. 
B. Alasan memilih judul 
Alasan peneliti memilih judul ini ialah sebagai berikut : 
1. Pondok pesantren Sirojut Tholibin adalah suatu lembaga pendidikan Islam 
yang memadukan dan membina tiga unsur penting yaitu aqidah, ibadah, 
dan akhlak, yang berkembang di tengah-tengah mayoritas beragama Islam 
dan memiliki adat istiadat yang kuat yang menarik untuk diteliti. 
2. Pondok pesantren Sirojut Tholibin memiliki keunggulan yaitu selain 
mempelajari kitab kuning para santri di pondok pesantren tersebut bisa 
memperdalam ilmu Al-Qur’an dan menghafalkanya. 
                                                          





3. Masyarakat desa Teluk Dalem mayoritas beragama Islam tetapi masih 
terdapat masyarakat yang aqidahnya belum sesuai dengan aqidah Islam. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pondok pesantren adalah sebuah wadah pendidikan tradisional dan 
para siswa atau santri nya tinggal dan belajar dibimbing oleh guru atau yang 
sering disebut sebagai kyai guna mengajarkan, mengembangkan serta 
menyebarkan ilmu agama Islam. 
Santri dan pesantren dari dulu sampai dewasa ini masih banyak 
menjadi sorotan. Dan tentunya sorotan itu ialah sorotan yang memiliki 
dampak positif, yaitu mencari alternatif lain dalam sistem pendidikan, karena 
adanya anggapan bahwa sistem pendidikan yang ada sudah tidak relevan lagi 
dengan tuntutan saat ini sehingga merasa perlu untuk mencari sistem 
pengganti dan hal itu dilakukan dipesantren.5 
Para pendiri serta kyai memiliki peran untuk mewarnai corak ajaran 
Islam dengan hubungannya mejadikan pesantren salah satu lembaga 
pendidikan ajaran agama Islam yang fungsional. Agama Islam membumi dan 
mewarnai corak kehidupan bermasyrakat, baik agama, hukum, pendidikan, 
sosial, politik, sosial dan sebagainya tidak lain pesantren juga berperan aktif di 
                                                          







dalamnya. Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam telah 
berupaya meningkatkan kecerdasan dan moral bangsa.6   
Apabila diperhatikan pondok pesantren memiliki dua tujuan, yaitu 
tujuan khusus dan tujuan umum. Pertama, tujuan umum pondok pesantren 
adalah Membina masyarakat agar berkepribadian sesuai dengan ajaran-ajaran 
agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi 
kehidupannya dan menjadikan sebagian orang yang berguna bagi agama, 
masyarakat, dan negara. Kedua, tujuan khusus pondok pesantren adalah 
Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim 
yang bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan 
keterampilan, dan sehat lahir batin sebagai warga negara yang ber-Pancasila, 
mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga yang cakap dalam berbagai sektor 
pembangunan mental spiritual, mendidik siswa/santri untuk membantu 
meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat. 
Pesantren pada mulanya merupakan pusat penggemblengan nilai-nilai 
dan penyiaran agama Islam. Pada saat ini pesantren tidak lagi berkutat pada 
kurikulum yang berbasis keagamaan, tetapi juga kurikulum yang menyentuh 
persoalan masyarakat. Dengan demikian, pesantren tidak bisa lagi dipandang 
semata-mata sebagai lembaga keagamaan murni, tetapi juga seharusnya 
                                                          







menjadi lembaga sosial yang hidup yang terus merespon persoalan masyarakat 
di sekitarnya.7 
Pembinaan aqidah Islam yang bersamaan dengan perubahan zaman 
mempunyai dua sistem dalam pendidikan, yaitu sistem pesantren dan sistem 
madrasah. Yang dimaksud disini adalah baik murid, kyai atau guru pengajar 
mereka tinggal bersama dalam satu kompleks untuk mempelajari ilmu-ilmu 
agama Islam. Begitupun dengan pondok pesantren Sirojut Tholibin yang juga 
telah menggunakan sistem ini. 
Pondok pesantren Sirojut Tholibin yang berazazkan salafiyah  yang 
mempelajari kitab kuning, pesantren ini identik dengan pesantren tradisional 
atau klasik. Selain itu, pondok pesantren Sirojut Tholibin juga mempunyai 
program penghafal Al-Qur’an dan mempelajari cara membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar. Mengingat pendidikan Al-Qur’an juga menjadi hal 
yang tidak kalah penting di dalam pondok pesantren karena Al-Qur’an 
berhubungan dengan kualitas dari santri yang dapat dilihat dan dirasakan oleh 
masyarakat. Kemampuan membaca Al-Qur’an dan menganalisis persoalan 
berdasarkan kitab kuning masih menemukan momentumnya didalam 
masyarakat.8  
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Pondok pesantren yang berdiri dengan dukungan dari masyarakat dan 
tokoh agama setempat ini di rasa sangat penting, terutama dalam segi 
pembinaan aqidah dan keagamaan. Karena selain berusaha menciptakan santri 
yang memiliki aqidah murni serta ilmu pengetahuan umum pondok pesantren 
Sirojut Tholibin juga berupaya menciptakan santri yang mempunyai 
keterampilan di bidang sosial kemasyarakatan.9  
Dengan keberadaan pondok pesantren Sirojut Tholibin di desa Teluk 
Dalem yang berada di kecamatan Mataram Baru ini memberikan dampak 
positif bagi masyarakat yang berada di sekitar lingkungan pondok pesantren. 
Khususnya dalam segi pembinaan aqidah di masyarakat, karena lingkungan 
pondok pesantren yang didominasi dengan suku jawa tidak jarang pula 
kehidupan masyarakat masih dihiasi dengan adat istiadat yang kental dan 
sebagian dari adat istiadat itu tidak sesuai dengan pengajaran di dalam agama 
Islam. Oleh sebab itu salah satu visi didirikannya pondok pesantren Sirojut 
Tholibin ini adalah mengubah kebiasaan masyarakat yang tidak sesuai dengan 
ajaran Islam menjadi masyarakat yang yang lebih baik.10 Karena pada 
mulanya masyarakat disekitar lingkungan pondok pesantren saat itu masih 
kurang memahami ajaran agama Islam, seperti masyarakat masih banyak yang 
belum mengetahui kewajiban-kewajiban agama yang harus dilakukan serta 
larangan-larangan yang harus ditinggalkan.  
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Pada kalangan masyarakat awam agama, aqidah serta akhlak memiliki 
peran yang penting yaitu seperti yang berkaitan dengan upaya-upaya 
pengalihan nilai dan norma keagamaan pada masyarakat. Agama juga 
berfungsi sebagai penyelamat, karena dengan agama bisa memberikan 
ketabahan, kedamaian, serta kenetangan bagi manusia untuk menghadapi hal-
hal yang sulit dalam kehidupan yang dihadapi. Manusia bisa terbimbing ke 
arah kebahagiaan dan ketentraman melalui agama. 
Fungsi pengembangan, penyebaran dan pemeliharaan kemurnian dan 
kelestarian ajaran agama Islam pada pesantren mempunyai tujuan mencetak 
manusia yang taat kepada Allah SWT yang ahli agama dan berwawasan luas 
sehingga mampu menghadapi segala masalah-masalah yang terjadi di 
masyarakat. Dalam sejarahnya Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan 
keagamaan dan kemasyarakatan yang sudah sejak lama dikenal sebagai salah 
satu wadah pengembangan untuk masyarakat. Pesantren yang dikenal dengan 
fungsi dakwahnya sekaligus memiliki fungsi sosial diharapkan peka dan 
menanggapi persoalan-persoalan kemasyarakatan, seperti memudarkan tradisi-
tradisi kejawen, memberantas kebodohan serta menciptakan kehidupan yang 
Islami.11 
Kewajiban pondok pesantren untuk berdakwah secara komprehensif 
tidak hanya berada di dalam pondok pesantren, tetapi di tengah-tengah 
masyarakat juga karena selain sebagai sistem pendidikan pondok pesantren 
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juga  merupakan lembaga keagaaman yang berdiri dan bersatu ditengah-
tengah masyarakat. Pondok pesantren Sirojut Tholibin berusaha meningkatkan 
kualitas pendidikan khususnya dalam ajaran agama Islam yaitu yang utama 
adalah meluruskan aqidah serta membentuk ahlakul karimah, dan dengan hal 
itu juga melestarian pondok pesantren Sirojut Tholibin pada tengah-tengah 
masyarakat. Dengan hal itu pondok pesantren Sirojut Tholibin mengadakan 
kegiatan-kegiatan dibidang sosial maupun keagamaan misalnya pengajian. 
Adanya berbagai bentuk metode dakwah yang ditemukan maka tertarik 
untuk mengetahui secara mendalam pondok pesantren Sirojut Tholibin dalam 
membina akhlak masyarakat dan upaya meluruskan aqidah. Oleh karena itu 
penulis tertarik untuk meneliti dan mengangkat judul Skripsi ini “Peran 
Pondok Pesantren Sirojut Tholibin Dalam Pembinaan Aqidah Terhadap 
Masyarakat (Studi di Desa Teluk Dalem Kecamatan Mataram Baru 
Kabupaten Lampung Timur)”. 
D. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah adalah usaha untuk menyatakan secara tersurat 
pertanyaan-pertanyaan penelitian apa saja yang perlu dijawab atau dicarikan 
pemecahan masalah.12 Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini 
sebagai berikut :  
                                                          






1. Bagaimana peran pondok pesantren Sirojut Tholibin dalam pembinaan 
Aqidah terhadap Masyarakat? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 
pembinaan Aqidah terhadap masyarakat yang dilakukan oleh pondok 
pesantren Sirojut Tholibin? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah pernyataan mengenai apa yang hendak 
dicapai oleh peneliti dan tujuan penelitian berhubungan dengan apa yang 
dicantumkan dalam perumusan masalah.13 Dengan demikian, tujuan penelitian 
sebagai berikut : 
1. Untuk memahami peran pondok pesantren Sirojut Tholibin dalam 
membina pemahaman aqidah Islam terhadap masyarakat. 
2. Untuk memahami faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 
kegiatan keagamaan dan sosial yang dilakukan oleh pondok pesantren 
Sirojut Tholibin. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini mencakup dua ranah yang berbeda, yaitu 
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. Masing-masing manfaat 




                                                          





1. Secara teoritis 
a. Memberi wawasan lebih dan pengembangan pola berfikir bagi peneliti 
dalam ilmu terapan yang sifatnya teori yang sudah dipelajari oleh para 
intelektual. 
b. Dengan adanya penelitian yang tertuang dalam skripsi ini diharapkan 
dapat menjadi masukan pengetahuan ghazanah ilmu pengetahuan secara 
teoritis pada Fakultas Ushuluddin dan studi Agama. 
2. Secara praktis 
a. Dengan adanya penelitian yang mengangkat tema tentang pondok 
pesantren bisa menjadi sumbangan pemikiran yang dapat melestarikan 
budaya pondok pesantren yang berlandaskan aqidah mapan dalam 
kehidupan masyarakat. 
b. Menjawab hal-hal yang berkaitan dengan pentingnya pembinaan aqidah 
terhadap masyarakat yang sudah tergerus oleh zaman yang semakin 
modern. Dan dengan hal itu diharapkan menjadi tambahan dalam upaya 
serta menarik minat masyarakat dan orang tua untuk menitipkan anak-
anaknya di pondok pesantren Sirojut Tholibin. 
G. Tinjauan Pustaka 
kajian pustaka merupakan sebuah gambaran awal dari penelitian ini. 
Sebuah penelitian hakikatnya tidak ada yang baru, sebab dimensi ilmu yang 
begitu luas menyebabkan  ketersediaan wilayah penelitian begitu luas juga. 
Oleh karenanya mengkaji satu objek saja mampu menghasilkan berbagai 





Begitupun dalam penelitian ini, dalam observasinya peneliti banyak 
melihat dan mendengarkan hal-hal di masyarakat mengenai aqidah terutama 
di kalangan anak-anak dan anak muda atau remaja yang masih labil dan 
belum memliki keyakinan yang cukup kuat pada aqidah atau belum mapan. 
Oleh sebab itu, melalui penelitian ini yang berjudul “PERAN PONDOK 
PESANTREN SIROJUT THOLIBIN DALAM PEMBINAAN AQIDAH 
TERHADAP MASYARAKAT” (Studi di Desa Teluk Dalem Kecamatan 
Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur). Kajian tentang aqidah di 
masyarakat dapat di temukan pada penelitian ini diantaranya adalah sebagai 
berikut : 
1. Skripsi yang ditulis oleh Asep Kurniawan yang berjudul “Peran Pondok 
Pesantren Miftahulhuda Al-Musri’ Terhadap Perilaku Keagamaan 
Masyarakat” tahun 2016 yang membahas tentang pengaruh pondok 
pesantren di dalam masyarakat yang tidak hanya sebagai lembaga 
pendidikan keagamaan melaikan juga sebagai pengatur prilaku keagamaan 
masyarakat dimana adanya larangan dan perintah dalam agama bisa 
menjadi salah satu pengatur prilaku masyarakat. 
2. Skripsi yang ditulis oleh Annisa Setia Tati dengan judul “Peran Pondok 
Pesantren Subullassalam Terhadap Peningkatan Aqidah Masyarakat Desa 
Sidorejo Kecamatan Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur” 
jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, fakultas Ushuluddin UIN Raden Intan 
Lampung, tahun 2018 membahas tentang peran pondok pesantren 





Lampung Timur. Dalam skripsi ini masyarakat desa Sidorejo masih 
banyak yang memiliki aqidah yang menyimpang dari ajaran Islam, maka 
perlu adanya penelitian terkait kegiatan-kegiatan guna mengetahui 
bagaimana peran pondok pesantren Subullahsalam dalam peningkatan 
aqidah masyarakat desa Sidorejo. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Elva Sriayu dengan judul “Aktifitas Pondok 
Pesantren Maba’ul Huda Dalam Membina Aqidah Masyarakat Di Desa 
Sumberejo Kecamatan Batang Hari Kabupaten Lampung Tengah” tahun 
1996 membahas tentang diperlukan adanya kerjasama antara masyarakat 
dengan pondok pesantren dalam membina hal-hal yang berkaitan dengan 
agama maupun sosial kemasyarakatan. Seperti kegiatan-kegiatan apa saja 
yang dilakukan dalam membina aqidah masyarakat desa Sumberejo 
sehingga dengan hal seperti itu diharapkan dapat menciptakan masyarakat 
yang kuat dalam beraqidah dan berakhlakul karimah. 
Dari beberapa penelitian yang penulis sebutkan diatas terdapat 
beberapa persamaan yaitu penelitian yang membahas tentang pondok 
pesantren. Akan fokus kajian akan berbeda dengan fokus kajian sebelumnya, 
Karena dalam penelitain ini penulis lebih memfokuskan mengenai peran 
pondok pesantren Sirojut Tholibin dalam pembinaan aqidah dalam masyarakat 
di Desa Teluk Dalem Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur. 
H. Metode Penelitian 
Ketepatan menggunakan metode dalam penelitian adalah syarat utama 





tepat metode penelitiannya, maka akan mengalami kesulitan, bahkan tidak 
akan menghasilkan hasil yang baik sesuai yang diharapkan. Berkaitan dengan 
hal ini Winarno Surachmad mengatakan bahwa metode merupakan cara utama 
yang digunakan dalam mencapai tujuan.14 Metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah : 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian fleld Research atau penelitian 
lapangan, artinya penelitian ini dilakukan dalam ranah kehidupan nyata 
atau yang sebenarnya. Dengan penelitian lapangan seperti ini peneliti 
meneliti kondisi langsung dan kondisi objektif dilapangan tentang upaya 
pembinaan aqidah Islam di pondok pesantren Sirojut Tholibin di desa 
Teluk Dalem Kecamatan Mataram baru.15 
b. Sifat penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dalam bidang filsafat, 
yaitu penelitian yang menggambarkan dengan tepat keadaan, situasi, 
gejala, sifat kelompok-kelompok tertentu dan untuk menetapkan frekuensi 
adanya hubungan tertentu suatu gejala dalam masyarakat.16 
2. Lokasi Penelitian Dan Informan 
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a. Lokasi Penelitian 
Sebelum melalukan penelitian di lapangan hendaknya peneliti 
perlu memahami latar belakang penelitian tersebut terlebih dahulu. 
Peneliti harus mengenal adanya lokasi, yaitu ada lokasi tertutup dan lokasi 
terbuka. Lokasi tertutup adalah hubungan peneliti perlu akrab, lokasi 
tertutup biasanya dapat dilihat dari orang-orang atau masyarakat dijadikan 
subjek untuk diteliti dan adanya wawancara yang mendalam terkait hal 
yang sedang diteliti. Sedangkan lokasi terbuka adalah berada di lapangan 
umum seperti tempat berpidato, orang yang berkumpul di pendopo, balai 
desa, dan ruangan lainya, penelitian denga lokasi terbuka ini peneliti hanya 
akan mengandalkan pengamatan dan kurang sekali mengadakan 
wawancara.17 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian lokasi 
tertutup dan lokasi terbuka. 
Penelitian dengan judul Peran Pondok Pesantren Sirojut Tholibin 
Dalam Pembinaan Aqidah Tehadap Masyarakat (Studi di Desa Teluk 
Dalem Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur). Dalam hal 
ini desa yang akan di teliti oleh peneliti adalah mayoritas beragama Islam. 
b. Informan  
Informan adalah orang atau anggota masyarakat setempat yang 
terlibat dan ada pada lokasi tempat penelitian diadakan. Fungsi informan 
hanya memberikan input data-data berupa informasi yang peneliti 
butuhkan yang berkaitan dengan penelitian dan tidak dapat melakukan 
                                                          






analisa data meskipun informan membantu dalam proses pengumpulan 
data.18 
Untuk menentukan informan, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling atau metode penelitian berdasarkan ciri-ciri dalam 
populasi yang sudah diketahui sebelumnya. Ciri-ciri spesifik yang ada atau 
dapat di lihat dalam populasi inilah yang akan dijadikan kunci untuk 
mengambil sampel.19 
Menentukan teknik sampling dengan mennggunakan purposive 
sampling, yaitu merupakan teknik penentuan informan dengan 
pertimbangan tertentu, dengan kata lain peneliti memilih informan yaitu 
yang benar-benar mengetahui serta memiliki kompetensi dengan topik 
penelitian tersebut. 
Penarikan informan dilakukan atas dasar pertimbangan pribadi 
peneliti, namun juga bisa dilakukan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan para ahli. Informan yang akan dipilih adalah subjek yang 
tidak hanya sebagai pelaku, melainkan juga memahami permasalahan 
penelitian yang menjadi fokus kerja peneliti.20 
Teknik purposive sampling ini dapat dilakukan dengan memilih 
atau menujuk orang-orang tertentu sebagai informan dan biasanya yang 
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dipilih adalah orang yang benar-benar tahu dan paham tentang Peran 
Pondok Pesantren Sirojut Tholibin Dalam Pembinaan Aqidah Terhadap 
Masyarakat (Studi di Desa Teluk Dalem Kecamatan Mataram Baru 
Kabupaten Lampung Timur). Dalam penelitian ini peneliti menentukan 
informan dengan kriteria di atas antaranya kepala desa Teluk dalem bapak 
Wiji Nursalam, sekretaris desa Teluk dalem bapak Helmi, pengurus 
pondok pesantren Sirojut Tholibin Ust. A Sodiq Anwar Sadat, Ustadzah 
Nyai Siti Khafsoh, seta beberapa masyarakat desa Teluk Dalem 
Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur. 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
Ada dua metode observasi dalam penelitian yaitu observasi 
partisipan dan observasi non partisipan. Obeservasi partisipan adalah 
metode yang peneliti benar-benar mengambil bagian dalam kegiatan yang 
dilakukan.21 
Metode observasi non partisipan adalah metode mendapatkan data 
dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian 
tetapi tidak ikut serta di dalam kegiatan yang dilakukan oleh lembaga atau 
masyarakat tersebut. Adapun observasi yang peneliti gunakan adalah 
observasi non partisipan.  
 
 
                                                          






b. Metode Wawancara 
Metode wawancara adalah metode dengan percakapan langsung 
dengan pihak yang diwawancarai adalag informan yang telah dipilih, 
biasanya wawancara membuat daftar pertanyaan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan penelitian. Ada beberapa teknik dalam wawancara, dan 
pada penelitian ini peneliti memilih teknik wawancara bebas terpimpin 
yakni teknik dengan pewawancara menanyakan garis besar apa saja hal-
hal yang berkaitan dengan penelitian. Metode wawancara dalam penelitian 
ini dipakai untuk mengambil data tentang “PERAN PONDOK 
PESANTREN SIROJUT THOLIBIN DALAM PEMBINAAN 
AQIDAH TERHADAP MASYARAKAT” (Studi di Desa Teluk Dalem 
Kecamatan Mataram Baru Kabupaten Lampung Timur). 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai variable berupa buku, 
transkip, catatan, surat kabar, majalah, ladger, notulen rapat, agenda, 
prasasti, prasasti, dan sebagainya.22 Dokumentasi ini diharapkan dari hasil 
dokumen yang dimiliki. Namun arti dokumentasi secara luas adalah arsip-
arsip atau bukti-bukti nyata sehingga dengan adanya hal ini mudah-
mudahan dapat mempublikasikannya. 
4. Analisis data 
Metode analisis data menurut Patto merupakan suatu proses 
mengatur urutan data, mengorganisasikan kesuatu pola kategori dan satuan 
                                                          





uraian dasar, setelah itu barulah data yang diperoleh dipahami, ditafsirkan 
dan di interpretasi.23 Sedangkan metode analisis data adalah penyelidikan 
terhadap data-data yang diperoleh dari hasil penelitian.24 Setalah data 
terhimpun melalui penelitian, selanjutnya data dapat dianalisis secara 
kualitatif. Yang dimaksud dari analisis kualitatif ini adalah salah satu cara 
menganalisis data yang sudah ada melalu penggambaran kata-kata atau 
kalimat. Analisi kualitatif dilakukan dengan cara menguraikan dan merinci 
kalimat-kalimat yang ada sesuai dengan rumusan masalah, sehingga dapat 
ditarik suatu kesimpulan dari permasalahan yang diteliti. 
Dalam membuat sebuah kesimpulan peneliti menggunakan pola 
induktif, yakni pola dengan cara berfikir melalui fakta atau peristiwa yang 
kongkrit kemudian dari fakta yang kongkrit tersebut ditarik sebuah 
kesimpulan yang mempunyai sifat umum. Maksud dari metode ini yaitu 
suatu cara untuk menganalisis data yang ada dilapangan baik berupa fakta, 
peristiwa atau khusus yang kongkrit terjadi (benar-benar terjadi). Adapun 
macam-macam metode analisis diantaranya sebagai berikut: 
a. Deskripsi 
Deskripsi adalah salah satu unsur hakikat untuk menemukan 
bentuk uraian atau cerita pada suatu fenomena.25 
 
                                                          










b. Hermeneutika  
Hermeneutika adalah salah satu metode dimana untuk mencari atau 
menemukan arti dan makna yang terkandung dalam suatu objek 
penelitian yang merupakan fenomena kehidupan manusia harus 
menggunakan pemahaman dan interpretasi. Cara kerjanya adalah 
untuk menagkap kata atau arti kata-kata baru dalam suatu kalimat, dan 
penerapanya dalam kehidupan manusia.26 
c. Interpretasi 
Metode interpretasi adalah metode untuk menafsirkan bahan atau 
data-data penelitian yang sudah dideskripsikan, kemudian 
diinteroretasikan dan dianalisa kembali untuk menunjukkan dan 
memperjelas tentang kebudayaan di desa teluk dalem secara objektif, 
runtut, menyeluruh dan mendasar.27 Yang dimaksud interpretasi disini 
adalah membuat tafsiran namun yang tidak bersifat subjektif 
melainkan harus bertumpu pada evidensi objektif, untuk mencapai 
kebenaran otentik.28 
Dari analisis yang telah dilakukan kemudian ditarik kesimpulan 
dengan menggunakan metode induktif, yaitu cara penarikan 
kesimpulan berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa konkrit yang 
khusus itu ditarik kesimpulan secara umum. 
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PONDOK PESANTREN DAN AQIDAH  
A. Pondok Pesantren 
1. Pengertian Pondok Pesantren 
Pondok pesantren berasal dari dua suku kata, yaitu pondok dan 
pesantren. Kata pondok berasal dari bahasa Arab Funduk yang artinya 
tempat menginap sedangkan kata pesantren berasal dari bahasa Tamil 
berasal dari kata santri yang diberi awalan pe- dan akriran –an yang 
mempunyai arti para penuntut ilmu.29 Sedangkan menurut istilah pondok 
pesantren ialah sebuah lembaga pendidikan tradisional yang dimana para 
santri mempelajari, memahami serta mengamalkan ajaran agama Islam 
dengan menanamkan pentingnya nilai aqidah sebagai pedoman untuk 
berprilaku sehari-hari. 
Pengertian pondok pesantren menurut para ahli ialah sebagai berikut : 
a. C.C. Berg mengatakan pesantren secara bahasa ialah kata santri berasal 
dari istilah “Shastri” bahasa India yang berarti orang yang tahu buku-
buku suci agama Hindu, sementara itu A.H. John menyebutkan bahwa 
istilah santri berasal dari bahasa Tamil yang berarti guru mengaji, 
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sedangkan menurut Nurcholis Madjid kata santri berasal dari bahasa 
Sansekerta yang mempunyai arti melek huruf.30 
b. Abdurahman Wahid mengartikan pesantren sebagai tempat dimana 
para santri hidup atau tinggal.31 
c. M. Dawan Rahardjo memberikan definisi pesantren adalah sebagai 
sebuah lembaga pendidikan dan penyiaran agama Islam, yang 
merupakan identitas pesantren pada awal mula berdiri. Setalah 
mengalami berbagai perubahan dalam masyarakat definisi diatas 
kurang kongkrit, walaupun pada intinya pesantren tetap berada pada 
fungsinya yang asli yang selalu dipelihara ditengah-tengah perubahan 
yang deras. Bahkan dengan menyadari perubahan-perubahan yang 
terjadi itulah pihak luar justru melihat keunikannya sebagai wilayah 
sosial yang mempunyai kekuatan resistensi terhadap dampak dari 
modernisasi.32 
d. Departemen Agama RI memberikan pengertian pondok pesantren 
yakni lembaga pendidikan Islam dimana sistem pengajaranya dengan 
seorang guru atau kyai mengajar santri-santrinya berdasarkan kitab-
kitab dalam bahasa Arab oleh para ulama sejak zaman pertengahan 
atau disebut juga dengan sistem bandongan/sorogan/non klasikal. 
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Sedangkan para santri biasanya tinggal dalam pondok atau asrama 
dalam pesantren tersebut.33 
Di Jawa dan Madura istilah pesantren sudah tidak asing lagi untuk 
di dengar, sedangkan pada daerah-daerah lain di Indonesia pesantren 
memeliki sebutan yang berbeda di setiap daerahnya seperti Aceh disebut 
dengan rangkah meunasah, Pasundan disebut dengan istilah pondok, lalu 
di Minangkabau dikenal dengan nama Surau.34 Terkait dengan penyebutan 
atau istilah yang berbeda inilah maka arti dari sebuah pesantren adalah 
adalah suatu lembaga pendidikan Islam dimana pola pendidikannya masih 
bersifat klasik atau tradisional, mengkaji kitab-kitab klasik yang memiliki 
unsur-unsur : 
a. Kyai adalah seorang yang mengajar dan mendidik dalam pondok 
pesantren. 
b. Masjid adalah tempat dimana untuk menyelenggarakan pendidikan, 
sholat berjama’ah dan sebagainya bagi para pengurus, santri, dan 
masyarakat sekitar pondok pesantren. 
c. Santri adalah yang murid yang menimba ilmu dengan para kyai. 
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2. Tipologi Pondok Pesantren 
Secara umum, tipologi pondok pesantren memiliki dua tipe yaitu 
pondok pesantren salafiyah (tradisional) dan pondok pesantren khalafiyah 
(modern). 
a. Pondok pesantren salafiyah 
Pondok pesantren salafiah merupakan pondok pesantren yang 
tetap mempertahankan pembelajaran kitab-kitab Islam klasik atau yang 
dikenal dengan kitab kuning sebagai inti dari pendidikannya. Biasanya 
pondok pesantren salafiyah menggunakan jenis pembelajaran melalui 
sistem sorogan.35 Pada pesantren salafiyah juga hubungan antara kyai 
dan santri dikenal sangat dekat secara emosional, kyai terjun langsung 
dalam sistem pembelajaran dengan santrinya.  
Pada dasarnya pondok pesantren salafiyah merupakan bentuk 
asli dari lembaga pesantren itu sendiri. Sejak munculnya pesantren di 
indonesia, format pendidikannya sudah bersistem salafiyah.  
Ciri khas kultural pondok pesantren salafiyah : 
1. Santri lebih hormat dan santun kepada kyai, guru dan 
seniornya. 
2. Hubungan antara santri senior dan junior bersifat harmonis 
tidak ada kekerasan. 
3. Dalam keseharian memakai sarung. 
4. Sistem penerimaan tanpa seleksi. 
                                                          





5. Biaya masuk pesantren salafiyah umumnya jauh lebih murah 
dan tidak ada biaya daftar ulang setiap tahunya.  
6. Infrastruktur lebih sederhana. 
Ciri khas kualitas keilmuan : 
1. Menguasai kitab kuning atau literatur klasik Islam dalam 
bahasa Arab dan berbagai disiplin ilmu agama. 
2. Menguasai ilmu gramatika bahasa Arab atau Nahwu, Sharaf, 
Balaghah, dan Mantiq secara mendalam karena ilmu-ilmu 
tersebut dipelajari serius dan mendapat porsi cukup besar 
dalam pembelajaran pesantren salafiyah. 
3. Dalam memahami kitab bahasa Arab santri salafiyah memakai 
sistem makna gundul dan makna terjemahan bebas sekaligus.36 
b. Pondok pesantren khalafiyah 
Pondok pesantren khalafiyah merupakan pondok pesantren dengan 
pendekatan modern, melalui suatu pendidikan formal dimana kurikulum 
yang diajarkan memasukkan pelajaran-pelajaran umum selain ajaran 
agama Islam, tatapi masih menggunakan pendekatan klasik juga.37 
Metode belajar mengajar pada pondok pesantren khalafiyah adalah : 
1. Ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama sama-sama 
dipelajari.  
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2. Lebih menekankan bahasa asing seperti bahasa Arab dan 
Inggris dalam percakapan sehari-hari. 
3. Penguasaan kitab kuning kurang. 
4. Sebagian ada yang memakai kirikulum sendiri, ada ada juga 
yang memakai kurikulum pemerintah. 
Ciri khas kultus administrasi  
1. Lebih disiplin. 
2. Sopan dan santun agak kurang setidaknya menurut standar 
pesantren salafiyah. 
3. Pendaftran dengan sistem seleksi sehingga tidak semua calon 
santri diterima. 
4. Biaya masuk umumnya lebih tinggi. 
5. Ada biaya daftar ulang setiap tahun layaknya sistem 
administrasi disekolah. 
kualitas keilmuan 
1. Pintar berbahasa Arab percakapan tetapi kurang dalam 
kemapuan penguasaan literatur kitab kuning. 
2. Kemampuan membaca kitab gundul kurang. 
3. Kekmpuan ilmu gramatika bahasa Arab seperti Nahwu, Sharaf, 
Balaghah, Mantiq, kurang.38 
 
 






3.Fungsi dan tujuan pondok pesantren 
Pondok pesantren memiliki fungsi dan tujuan tidak hanya sebagai 
lembaga pendidikan tafaqquh fi al-dien, yang tidak hanya berhenti dengan 
aktivitas untuk transfer ilmu saja. Tholkhah Hasan mantan menteri agama 
RI mengatakan bahwa pondok pesantren seharusnya mampu 
menghidupkan fungsi-fungsi sebagai berikut : 
1. Sebagai lembaga pendidikan Islam pondok pesantren melakukan 
transfer ilmu-ilmu dan nilai-nilai dalam agama Islam. 
2. Sebagai lembaga keagamaan pondok pesantren melakukan kontrol 
sosial. 
3. pesantren sebagai lembaga keagamaan yang melakukan rekayasa 
sosial (social engineering) atau perkembangan masyarakat 
(community development).39 
Peran pondok pesantren sebagai lembaga dakwah kemasyarakatan dan 
hal ini tidak terlepas dari peran pesantren membangun masyarakat melalui 
ajaran-ajaran agama Islam. Kehidupan pesantren pada masyarakat lebih 
memfokuskan antara ikatan orang tua, santri dengan pesantren, atau 
jaringan thariqoh yang ada pada pesantren. Jaringan thariqah ini biasanya 
memiliki hubungan lebih kuat dengan pesantren dibandingkan hanya 
hubungan orang tua santri pada umumnya.  
Adapun tujuan dibentuknya pondok pesantren adalah sebagai berikut : 
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a. mencetak kader yang memiliki penguasaan terhadap ilmu-ilmu agama 
Islam. 
b. Mendidik muslim yang dapat melaksanakan syariat agama. 
c. Mendidik agar memiliki keterampilan yang relevan dengan 
terbentuknya masyarakat beragama. 
Tujuan pendidikan di pondok pesantren sendiri terdapat pada 
pengalaman terhadap ilmu-ilmu yang diperoleh atau disebut juga ilm nafi. 
Hal ini menjadi ketertatikan tersendiri dimana menggabungkan kecerdasan 
intelektual, emosional dan spritual yang hasilnya dapat membina karakter 
seseorang. Pada dasarnya fungsi utama pondok pesantren adalah sebagai 
lembaga pendidikan yang bertujuan mencetak generasi muslim yang 
memiliki dan menguasai ilmu-ilmu agama secara mendalam serta dapat 
mengamalkannya dengan ikhlas semata-mata ditunjukkan untuk 
pengabdianya kepada Allah SWT. 40 
Dengan demikian tujuan pondok pesantren dapat dilihat dari dua 
segi yaitu tujuan pondok pesantren memiliki tujuan umum dan tujuan 
khusus. Tujuan umum pondok pesantren yaitu membimbing santri untuk 
menjadi manusia yang berakhlakul karimah yang dengan ilmu agamanya 
sanggup menjadi mubaligh Islam. Tujuan khusus pondok pesantren yaitu 
mempersiapkan para santri untuk menjadi seorang muslim yang ilmu 
agama yang di dapat bisa diamalkan dalam masyarakat. 
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Untuk mewujudkan tujuan pendidikan pondok pesantren tersebut, 
diperlukanya usaha program pendidikan pesantren yang lebih progresif 
namun memiliki hubungan antara tujuan dan fungsi dari pesantren 
tersebut.  
B. Aqidah Islamiyah  
1. Pengertian Aqidah 
Secara etimologis aqidah berasal dari kata al-‘aqdu yang berarti ikatan. 
Secara terminologis atau istilah adalah iman yang teguh dan pasti, yang 
tidak ada keraguan sedikitpun bagi orang yang meyakini atau 
mempercainya.41 
Menurut Machnun Husein aqidah adalah kepercayaan yang timbul dari 
pengetahuan dan keyakinan. Dan orang yang mengetahui dan menepatkan 
kembali kepercayan kuat akan keesaan Allah swt, sifat-sifat-Nya, hukum-
hukumNya, petunjuk wahyu dan aturan aturan hukum ilahi mengenai 
pahala dan dosa serta siksa, disebut mu’min yang berarti orang yang 
beriman. Keimanan ini selamnya akan membimbing manusia kepada 
kehidupan yang penuh dengan kepatuhan dan penyerahan kepada 
kehendak Allah Swt dan orang yang menjalani kehidupan penuh dengan 
penyerahan diri ini disebut juga sebagai muslim.42 
Menurut Hasan Al-Banna aqidah adalah sesuatu yang membuat jiwa 
manusia tentram dan tenang kepada-Nya, menjadikan manusia terbersih 
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dari kebimbangan, dan harus hati manusia itu sendiri yang 
membenarkannya.43 
Ibnu Taimiyah sebagaimana dikutip dalam bukunya “Aqidah al 
Washitiyyah” adalah suatu perkara yang harus dibenarkan dalam hati dan 
jiwa menjadi tenang sehingga jiwa menjadi yakin tidak dipengaruhi oleh 
keraguan.44 
Dalam agama Islam, aqidah adalah iman atau kepercayaan yang 
bersumber pokok dari Al-Qur’an. Iman merupakan hal yang paling dasar 
dan awal dari segi teoritis beragama untuk dipercayai, dengan kata lain 
ketika sudah beriman tidak boleh ada keraguan dan didalamnya tidak 
boleh di barengi dengan prasangka. Salah satu tugas utama para Rosul 
yang diutus kebumi oleh Allah SWT adalah mengajarkan keimanan 
kepada umatnya sebagaimana yang dinyatakan Al-Qur’an dalam 
pembicaraannya mengenai para Nabi dan Rosul. 
2. Dasar-dasar aqidah 
Aqidah dalam Islam yang berarti iman atau peracaya. Pokok ajaran 
dalam aqidah Islam yang harus kita pahami adalah rukun dalam Islam 
yang merupakan dasar atas sebuah keyakinan yang meliputi : iman kepada 
Allah SWT, iman kepada rosul-rosul Allah SWT, iman kepada malaikat-
malaikat Allah SWT, iman kepada kitab Allah SWT, iman kepada hari 
akhir, iman kepada takdir.  
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Seperti yang juga tertulis didalam Al-qur’an Q.S Al-Baqarah ayat:285 
yang berbunyi : 
ىSَكِتٖه َوُكتُ 
ۤ
ِ َوَمٰل ّٰZبِّٖه َواْلُمْؤِمنُْوَنۗ ُكلٌّ ٰاَمَن بِا ُسْوُل بَِمآ اُْنِزَل اِلَْيِه ِمْن رَّ ُق ٰاَمَن الرَّ ِبٖه َوُرُسِلٖهۗ َال نُفَّرِ
ُسِلٖه ۗ َوَقالُْوا َسِمْعَنا َواََطْعَنا ُغْفَرانََك َربََّنا َواِلَْيَك اْلَمِصْيرُ  ْن رُّ  ) ٢٨٥ ٱْلَبقََرة: (  بَْيَن اََحٍد ِمّ
Artinya : “Rasul telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan 
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 
Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya 
dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan): "Kami tidak membeda-
bedakan antara seseorangpun (dengan yang lain) dari rasul-rasul-Nya", 
dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami taat." (Mereka berdoa): 
"Ampunilah kami ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah tempat 
kembali."45 
Iman kepada Allah SWT, iman kepada malaikat, iman kepada 
Rasul, iman kepada kitab, iman kepada hari akhir serta iman kepada qadha 
dan qadhar yang merupakan landasan iman yang harus di miliki oleh 
setiap muslim untuk membentengi keselamatan dunia dan akhirat. 
Iman kepada Allah SWT dalam aqidah Islam merupakan hal yang 
paling utama dan mendasar. Kepercayaan dan keyakinan kepada Allah 
SWT tercermin pada kalimat “laa illahaillah Allah” yang berarti tiada 
tuhan selain Allah. Dengan kalimat tersebut mengandung arti bahwa 
                                                          







kepercayaa atau iman terhadap Allah SWT tidak bisa di tawar atau mutlak. 
Sebagaimana di tuliskan dalam Q.S Al-Ikhlas ayat 1-4 sebagai berikut : 
ُ أََحٌد  َمدُ  قُْل ُهَو 	َّ ُ الصَّ َوَلْم َيُكْن َلهُ ُكفًُوا أََحدٌ  لَْم يَِلْد َولَْم يُوَلدْ   	َّ  
Artinya : Katakanlah “Dialah Allah yang maha Esa. Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak beranak dan tidak 
pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang serupa dengan 
Dia”.46 
Iman kepada Allah SWT di dalam rukun iman merupakan hal yang 
pertama dan yang utama, karena itu merupakan hal yang paling mendasar 
dari semua aqidah, dan apabila mempercayai selain Allah SWT termasuk 
dalam golongan orang yang musyrik atau menyekutukan Allah SWT. 
Bahkan peraturan, pentih serta larangan yang lainnya juga berdiri atas 
dasar keimanan kepada Allah SWT. 
Yang kedua adalah iman kepada malaikat. Malaikat adalah mahluk 
Allah SWT yang diciptakan dari nur atau cahaya, mahluk yang tidak 
memerlukan makan dan minum, tidak memiliki hawa nafsu seperti 
manusia melainkan hanya terpelihara dari dosa serta kesalahan. Malaikat 
juga sangat taat atas perintah-perintah Allah SWT. Sebagaimana firman 
Allah Q.S Al-Hijr ayat 8 : 
َيا أَيَُّها الَِّذيَن آَمنُوا قُوا أَْنفَُسُكْم َوأَْهِليُكْم َناًرا َوقُوُدَها النَّاُس َواْلِحَجاَرةُ َعَلْيَها َمَال ئَِكةٌ 
َ َما أََمَرُهْم َويَْفعَلُوَن َما يُْؤَمُرونَ   ِغَالٌظ ِشَداٌد َال يَْعُصوَن 	َّ







Artinya : Kami tidak akan menurunkan malaikat melainkan dengan benar 
(untuk membawa azab) dan tiadalah mereka ketika itu diberi tangguh”.47 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa malaikat adalah mahluk yang 
taat dalam mengemban amanah dari Allah SWT, konsisten terhadap 
tuganya, tidak pernah melakukan hal-hal diluar dari perintah-Nya. Oleh 
sebab itu Allah SWT mengutus malaikat kemuka bumi dengan penuh 
perencanaan dan kehati-hatian. 
 Yang ketiga iman kepada Rosul, salah satu tugas utama Rosul 
adalah memimpin manusia untu mengenal Tuhan dengan cara 
pengetahuan yang benar, menjadikan manusia yang berakhlak mulia, 
menuntun manusia dalam hidup didunia, mensucikan rohaninya dan 
mengajarkan manusia tentang aqidah dan ibadah menurut garis Tuhan.48 
Tujuan Rosulullah SAW diutus ke dunia oleh Allah SWT tidak lain 
dijadikan teladan atau uswatun hasanah untuk manusia lainya bahkan 
untuk semua mahluk yang ada di bumi, oleh sebab itu Rosulullah SAW 
diberikan sifat khusus. Rosulullah SAW sebagai pemimpin juga paling 
ditakuti oleh bangsa lain karena akhlak nya, terhadap bangsa lain dan 
pemimpin perang sedunia. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-
Anbiyaa ayat : 7 
ْكِر ِإن ُكنتُْم َال تَْعلَُمونَ   َوَمآ أَْرَسْلنَا قَْبلََك إِالَّ ِرَجاًال نُّوِحٓى إِلَْيِهْم ۖ فَْسـ7لُٓو۟ا أَْهَل ٱلذِّ
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Artinya : “Kami tidak mengutus rosul-rosul sebelum kamu, melainkan 
beberapa orang laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka. Maka 
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan. Jika kamu tidak 
mengetahui”.49 
 Rosul yang di utus oleh Allah SWT memiliki sifat-sifat istimewa 
yang merupakan suatu hal kelebihan dari diri seorang Rosul dibandingkan 
dengan manusia lain. Diantaranya sifat sidiq yang bererti benar, sudah 
pasti seorang Rosul selalu benar dalam perkataan maupun berbuatanya, 
mustahil seorang Rosul berkata dusta sebab mereka adalah suri tauladan 
bagi manusia untuk mengikuti segala perbuatan maupun perkataannya. 
Selanjutnya sifat amanah yang berarti dapat dipercaya, karena seorang 
Rosul mustahil uantuk berkhianat baik mengkhianati manusia atau 
mengkhianati Allah SWT. Allah SWT mengutus rosul untuk menjalankan 
amanat yang disampaikan kepadanya, walaupun taruhanya dengan nyawa 
mereka harus berlaku jujur dalam mengemban tugas dunia maupun 
akhirat. Sifat Tabligh yang berarti menyampaikan, dalam diri seorang 
rosul mustahil menyembunyikan tentang sesuatu yang yang telah 
diwahyukan Allah SWT kepadanya. Sifat Fathonah yang berarti cerdas, 
seorang Rosul mustahil bersifat bodoh atau lemah akal. Rosul yang diutus 
Allah SWT wajib memiliki kecerdasan dan kekuatan dalam berfikir. Sifat 
cerdas wajib ada dalam diri seorang Rosul untuk mengemukakan 
keterangan dan argumentasi sehingga umatnya dapat mengerti apa yang 
                                                          






disampaikan dan diajarkan oleh Rosul.50 Sifat-sifat yang disebutkan diatas 
dikenal dengan sifat –sifat wajib sebagai salah satu bukti kerosulan. 
 Yang keempat iaman kepada kitab Allah SWT. Kitab-kitab Allah 
SWT berisi tentang perindah serta larangan, norma-norma atau aturan-
aturan, aqidah dan ibadah. Kitab Taurat, Zabur, Injil maupu kitab suci Al-
Qur’an kita sebagai umat Islam wajib beriman kepada kitab-kitab tersebut. 
Dalam Q.S Al-Baqarah ayat : 79 
ِ ِليَْشتَرُ و۟ا ِبِهۦ ثََمنًا قَِليًال ۖ  َذا ِمْن ِعنِد ٱ@َّ َب بِأَْيِديِهْم ثُمَّ َيقُولُوَن َهٰ لَِّذيَن يَْكتُبُوَن ٱْلِكتَٰ َفَوْيٌل لِّ
ا يَْكِسبُونَ  ا َكتَبَْت أَْيِديِهْم َوَوْيٌل لَُّهم مِّ مَّ مَّ  َفَوْيٌل لَُّهم ّمِ
 
Artinya : “Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
menulis Al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya. “Ini 
dari Allah”.( dengan maksud), untuk memperoleh keuntungan yang sedikit 
dengan perbuatan itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, 
akibat apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan yang 
besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka kerjakan”.51 
 Ayat diatas menerangkan bahwa tidak ada seorangpun yang dapat 
menyamakan hasil karya-Nya dengan berbagai macam seni atau tulisan 
Arab, sekalipun pakar sastrapun tidak dapat menyamai Al-Qur’an dan 
bahkan dianggap orang yang celaka disisi Allah SWT. 
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Yang kelima adalah iman kepada hari akhir. Hari akhir adalah 
merupakan penutupan kehidupan dunia yang bersifat sementara, hal kita 
sebagai manusia wajib percaya akan hari akhir. Karena dengan rukun iman 
yang kelima ini maka kita dapat mengetahui tujuan Allah SWT 
menciptakan manusia dan mampu mengetahui tujuan hidup masing-
masing. Sebagimana Firman Allah SWT dalam Q.S Yaasin ayat : 12 
بِ ينٍ  هُ فِٓى إَِماٍم مُّ َرُهْم ۚ َوُكلَّ َشْىٍء أَْحَصْينَٰ  إِنَّا نَْحُن نُْحِى ٱْلَمْوتَٰى َونَْكتُُب َما قَدَُّمو۟ا َوَءاثَٰ
Artinya : “Sesungguhnya kami menghidupkan orang-orang mati dan kami 
menuliskan apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka 
tinggalkan dan segala sesuatu Kami kimpulkan dalam kitab induk yang 
nyata”.52 
Dari ayar diatas dijelaskan beriman terhadap hari akhir bahwa 
Allah SWT suatu hari nanti akan membinasakan segala sesuatu yang ada 
di dunia ini beserta isinya termasuk seluruh alam semesta ini, lalu akan 
menghidupkan kembali dipadang mahsyar atau yang disebut juga hari 
kebangkitan. Pada hari kebangkitan itulah semua mahluk akan 
dibangunkan dan di bangkitkan dari alam kubur, yang kemudian akan 
dihitung dan ditimbang untuk dihiisab segala amal perbuatannya yang 
buruk maupun yang baik yang telah dilakukan selama hidupnya. Bagi 
siapa yang memliki banyak amal kebaikan maka akan dimasukan kedalam 
surga, dan barang siapa yang memiliki banyak amal buruk maka akan 
dimasukkan kedalam neraka. Maka usaha termulia yang harus kita lakukan 
                                                          





adalah berbuat kebaikan guna untuk menghadapi sebuah kematian yang 
baik (husnul khotimah), dan menghindari kematian yang buruk (su’ul 
khotimah). 
Rukun iman yang terakhir adalah iman kepada takdir atau qadha 
dan qadhar Allah SWT. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Q.S 
Fatir ayat : 2 
َل  رْ ِس ْك فََال ُم ِس ْم ا يُ َم ا ۖ َو َه َ َك ل ِس ْم ةٍ  فََال ُم َم ْح ْن َر اِس ِم لنَّ ُ لِ َحِ 	َّ ت فْ ا يَ َم
يمُ  ِك َح يُز الْ ِز عَ َو الْ هُ هِ ۚ َو ِد عْ ْن بَ هُ ِم  لَ
Artinya: “Apa saja diantara rahmat yang Allah anugerahkan kepada 
manusia, maka tidak ada seorangpun yang dapat menahanya, dan apa 
saja yang ditahan Allah SWT maka tidak seorangpun yang sanggup untuk 
melepaskanya setelah itu, dan Dialah Yang Mahaperkasa 
Mahabijaksana.53 
Iman kepada takdir atau qodo dan qodar adalah manusia wajib 
mempercayai segala sesuatu didunia sehingga dalam dirinya muncul 
pikiran bahwa hidup didunia ini menurut hukum serta peraturan yang telah 
ditetapkan oleh Allah SWT, Segala sesuatu yang terjadi di dunia dan alam 
semesta ini sudah menjadi ketetapanNya, dengan kita berimah kepada 
takdir Allah SWT bisa memberikan ketenangan dan kedamaian terutama 
dalam menghadapi masalah hidup yang sulit, jika Allah SWT telah 
mentapkan takdir kapada manusia maka tidak ada seseorangpun yang 
                                                          





dapat menghalanginya, dan juga bila takdir menimpa manusia maka tidak 
diperkenankan untuk meninggalkan kewajiban sebagai hamba Allah SWT. 
Islam adalah agama dimana dalam situasi dan kondisi 
bagaimanapun tidak pernah menganjurkan kepada umatnya untuk 
meinggalkan semua yang mejadi kewajibanya. Dengan keadaan sulit 
manusia diwajibkan berdoa dan berusaha, tidak pasrah begitu saja dengan 
takdir yang menimpanya. Jika manusia sudah berusaha namun belum juga 
menemukan jawaban yang baik maka kita serahkan kepada Allah SWT. 
3. Sumber Aqidah Islam 
Sumber aqidah dalam Islam ialah Al-Qur’an dan As-sunah. Setiap 
umat muslim harus memiliki aqidah yang kuat atau kokoh karena tanpa 
dasar-dasar yang kuat tersebut manusia bisa mudah untuk terpengaruh dan 
bisa menyimpang dari perintah Allah SWT. aqidah yang benar bersumber 
dari Al-Qur’an dan as-sunah Rasul, sehingga prinsip aqidah selalu di 
pegang setiap orang muslim agar terhindar dari penyembah pada makhluk 
ciptaan Allah SWT. 
a. Al-Qur’an 
Al-Qur’an didalamnya terdapat petunjuk bagi orang-orang yang 
beriman dan merupakan sumber petunjuk yang utama bagi umat Islam. 
Tidak akan tersesat dan celaka bagi muslim yang berpegang teguh dengan 
Al-Qur’an dan Allah SWT telah menjamin keasliannya hingga hari kiamat 
tidak akan terjadi penambahan dan pengurangan serta penyimpangan 





ِفُظونَ  ْكَر َوإِنَّا لَهُۥ لََحٰ ْلنَا ٱلذِّ  إِنَّا نَْحُن نَزَّ
Artinya : “Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”54 
Dalam memahami Al-Qur’an para ulama mempunyai metode tafsir 
yang disebut juga dengan tafsir bil ma’tsur. Para ulama menyatakan 
sebagai berikut “sebaik-baik mettode penafsiran adalah tafsir Al-Qur’an 
dengan Al-Qur’an kalau tidak ada maka dengan As-sunah, kalau tidak ada 
maka dengan perkataan para sahabat yang sahih, dan jika tidak ada (juga) 
maka dengan kesepakatan para tabi’in”.55 
Definisi Al-Qur’an dapat dikatakan adalah firman Allah SWT, 
yang di turunkan oleh nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril 
secara mutawatir atau berangsur-angsur selama 22 tahun 2 bulan 22 hari 
dimulai sejak 17 Ramadhan berbahasa Arab, sebagai mu’jizat, untuk 
menuntun manusia, agar memperoleh kebahagian dunia maupun akhirat 
serta membacanya mendapat pahala. Umat muslim menghormati Al-
Qur’an sebagai sebuah mu’jizat terbesar nabi Muhammad sebagai salah 
satu tanda dari kenabian. 
Proses turunnya Al-Qur’an kepada nabi Muhammad SAW, adalah 
melalui tiga tahapan, yaitu: Pertama, Al-Qur’an turun secara sekaligus dari 
Allah ke lauh Al-Mahfuzh, yaitu suatu tempat yang merupakan catatan 
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segala ketentuan dan kepastian Allah. Proses pertama ini diisyaratkan 
dalam Q.S Al-Buruj ayat : 21-22 
ِجيدٌ   بَْل ُهَو قُْرَءاٌن مَّ
ْحفُوظٍۭ   فِى لَْوحٍ مَّ
Artinya:”Bahkan yang di dustakan merekA ialah Al-Qur’an yang mulia 
(tersimpan) dalam lauh Al-Mahfuzh”. 56 
Tahap kedua, Al-Qur’an di turunkan dari lauh Al-Mahfuzh itu ke 
bait al-izzah yaitu tempat yang berada di langit dunia. Malam kemuliaan 
dikenal sebagai malam Lailatul Qadr yaitu suatu malam yang penuh 
kemuliaan, kebesaran, karena pada malam itu permulaan turunnya Al-
Qur’an. Proses kedua ini diisyaratkan Allah dalam Q.S Al-Qadar ayat : 1 
 اِنَّۤا اَۡنَزۡلٰنهُ ِفۡى لَۡيَلِة اۡلَقۡدرِ 
Artinya: “Sesungguhnya kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada 
malam kemuliaan”.57 
Tahap ketiga dalam proses penurunan Al-Qur’an yaitu dari bait Al-
Azzah kedalam hati nabi Muhammad dengan jalan berangsur-angsur 
sesuai kebutuhan pada zaman itu. Ada kalanya Al-Qur’an diturunkan satu 
ayat, dua ayat, dan juga kadang satu surat. Mengenai proses turun dalam 
tahap ketiga di isyaratkan dalam Q.S Asy-Syu’ara’ ayat : 193-195 
{ وُح األِميُن (192َوإِنَّهُ لَتَنزيُل َرّبِ اْلَعالَِميَن ( ) َعلَى قَْلبَِك ِلتَُكوَن ِمَن 193) نزَل ِبِه الرُّ
195) بِِلَساٍن َعَرِبّيٍ ُمبِيٍن (194اْلُمْنِذِريَن ( ) } 
                                                          







Artinya: “Dia di bawa turun oleh ar-rub Al-amin (Jibril) ke dalam hatimu 
(Muhammad SAW) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang 
yang memberi peringatan, dengan bahasa arab yang jelas”.58 
Didalam isi kandungan Al-Qur’an banyak menyinggung masalah 
ketuhanan karena Al-Qur’an sebagai sumber ilmu kalam. Berikut diantra 
ayat dalam Al-Qur’an yang menerangkan masalah Ketuhanan adalah : 
Q.S Asy-Syura ayat : 7 
تُنِذَر أُمَّ ٱْلقَُرٰى َوَمْن َحْولََها َوتُنِذَر يَْوَم ٱْلَجْمعِ الَ  َرْيَب  ِلَك أَْوَحْينَآ إِلَْيَك قُْرَءانًا َعَرِبي_ا لِّ َوَكذَٰ
 ِفيِه ۚ فَِريٌق فِى ٱْلَجنَِّة َوفَِريٌق فِى ٱلسَِّعيرِ 
 
Artinya:” Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Quran dalam 
bahasa Arab, supaya kamu memberi peringatan kepada ummul Qura 
(penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya serta 
memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak 
ada keraguan padanya. Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk 
Jahannam”.59 
Q.S Annisa ayat : 125 
 ُ ِهيَم َحنِيفًا ۗ َوٱتََّخذَ ٱ@َّ ِ َوُهَو ُمْحِسٌن َوٱتَّبََع ِملَّةَ إِْبَرٰ ْن أَْسلََم َوْجَههُۥ ِ@َّ مَّ َوَمْن أَْحَسُن ِدينًا ّمِ
ِهيَم َخِليلً   إِْبَرٰ
Artinya:”Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang 
ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang diapun mengerjakan 
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kebaikan, dan ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya”.60 
Tujuan dari mempelajari dan memahami Al-Qur’an untuk 
memahami kalam Allah SWT dalam berbagai segi aspek pembahasanya, 
baik dari kandungan dan isi Al-Qur’an, aspek bacaan dan penulisan, aspek 
turunya, dan pengumpulanya. Memahami isi kandungan Al-Qur’an dan 
pesan-pesan yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Rosulullah SAW 
menajdi tujuan yang utama dalam mempelajari Al-Qur’an. 
b. As-sunah 
Sunnah dalam bahasa berarti jalan yang di tempuh baik itu yang 
terpuji maupun tercela.61 Seperti sabda Rosulullah SAW “ sungguh kamu 
akan mengikuti sunah-sunahku (perjalanan-perjalanan) orang sebelum 
kamu, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, sehingga mereka 
memasuki sarang dhob (serupa dengan biawak) sungguh kamu memasuki 
juga (HR.Bukhori dan muslim).62 Sedangkan menurut istilah sunnah 
adalah segala sesuatu dari Rosulullah baik perkataan, tingkah laku, 
perjalanan hidup, perbuatan, baik sebelum diangkat menjadi rosul ataupun 
sesudah di angkat menjadi Rosul. 
Aqidah Islam dalam ajaran sunnah mendapatkan tempat yang 
penting dan mulia. Karena sebagai petunjuk untuk umat Islam sunnah 
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berada pada urutan kedua setelah Al-Qur’an. Dari berbagai ketetapan 
hukum Islam kemuliaan itu juga sudah terlihat, sunnah juga merupakan 
salah satu pedoman untuk memahami agama Islam. Tidak ada peraturan 
yang membolehkan seseorang keluar dari ketentuan ini. Dalam agama 
Islam, meninggalkan sunnah bukan hanya sekedar mendurhakai nabi 
Muhammad SAW sebagai pembawa risalahnya, akan tetapi juga 
mendurhakai Allah SWT. Karena pada hakikatnya Allah SWT yang 
memerintahkan untuk senantiasa mentaati Rasulullah SAW.63 
Menyampaikan sunnah dalam bentuk sabda maupun perkataan 
Rasulullah telah dijaga dari kesalahan dalam menyampaikan risalahnya 
oleh Allah SWT sehingga semua perkataan Rosulullah wajib diterima. 
Kemudian dalam menyampaikan sunnah nabi para sahabat sangat 
bersungguh-sungguh dalam menyampaikan dan menyebarkan sunnah nabi 
kepada generasi selanjutnya. Begitupun seterusnya secara turun-temurun, 
kaum muslimin berusaha menjaga dan menyebarkan sunnah dan 
sampailah pada zaman sekarang dimana as-sunnah telah dibukukan. 
Kemudian yang menjadi permasalahan adalah kebingungan yang 
terjadi ditengah-tengah umat muslimin karena begitu banyak hadist yang 
lemah yang dianggap kuat maupun sebaliknya. Akan tetapi Allah SWT 
telah mejaga kemurnian sunnag melalui ilmu para ulama yang gigih dalam 
mejaga sunnah Rosulullah dari usaha penyimpangan. Selain melakukan 
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penjagaan terhadap Sunah Allah SWT menjadikan Sunah sebagai sumber 
hukum dalam agama.64 
c. Ijma’ 
Ijma’ diartikan sebagai sumber aqidah yang berasal dari 
kesepakatan para mujtahid umat nabi Muhammad SAW setelah belau 
wafat, tentang urusan pada suatu masa. Mereka bukanlah orang yang 
hanya sekedar tahu masalah ilmu akan tetapi juga memahami dan 
mengamalkan ilmu. Berkaitan dengan ijma’, Allah SWT berfirman dalam 
Q.S An-Nisa ayat : 115 
يلِ   بِ يْ َر سَ ْع غَ َّبِ ت يَ ٰى َو دَ هُ هُ الْ يََّن لَ َبَ ا ت ِد َم عْ ْن بَ وَل ِم سُ ِق الرَّ اقِ ْن يُشَ َم َو
ا ِصيًر ْت َم اَء سَ مَ ۖ َو َّ ن َه ِه َج لِ نُْص َّٰى َو ل ََو ا ت ِه َم ِّ ل َو ُ يَن ن نِ ِم ْؤ ُم  الْ
Artinya : “Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas 
kebenaran baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali”.65 
Imam Syafi’i menyebutkan bahwa ayat diatas merupakan dalil 
diperbolehkan disyariatkanya ijma’. Beliau juga menambahkan bahwa 
dalil ini adalah dalil syar’i yang wajib untuk diikuti karena Allah SWT 
menyebutkan secara bersamaan dengan larangan menyelisi Rasul.  
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Terdapat beberapa kaidah-kaidah penting yang tidak dapat 
ditinggalkan dalam pengambilan keputusan ijma’. Ijma’ dalam masalah 
aqidah harus berdasarkan kepada Al-Qur’an dan sunah yang shahih, 
karena masalah aqidah adalah tauqifiyah yang tidak diketahui kecuali 
dengan wahyu. Fungsi ijma’ adalah menguatkan Al-Qur’an  dan Sunah 
serta menolak kemungkinan-kemungkinan terjadinya kesalahan dalam 
dalil yang zhanniy sehingga menjadi qatha’iy.66 
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